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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang apakah benar sebagian besar manusia percaya manusia yang
mati, hidup didalam kubur selama 4,6 miliar tahun, terlebih dahulu penulis mohon ampun kepada
Allah SWT. Di sini penulis mencoba membuka tabir yang menutupi rahasia tentang apakah benar
sebagian besar manusia percaya manusia yang mati, hidup didalam kubur selama 4,6 miliar tahun,
berdasarkan kepada asam deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang apakah benar sebagian besar
manusia percaya manusia yang mati, hidup didalam kubur selama 4,6 miliar tahun, yaitu ayat-ayat
berikut:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.” (Shaad : 38: 72)

"Kemudian Dia menyempurnakan tubuh Adam dan meniupkan ke dalam Adam roh Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, kamu sedikit sekali bersyukur. (4s
Sajdah : 32: 9)

"Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)

"dan apabila roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

""Dan ditiup sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya kepada
Tuhan mereka. (Yaasiin : 36: 51)

"Baca kitabmu, cukup dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.’ (Al
Israa': 17: 14)

""Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan (Al Qamar:
54: 52)

Dalam upaya membuka tabir rahasia Allah tentang apakah benar sebagian besar manusia percaya
manusia yang mati, hidup didalam kubur selama 4,6 miliar tahun, penulis menggunakan dasar asam

deoksiribonukleat atau asam deoksiribonukleat.

HIPOTESA

Di sini penulis mengajukan hipotesis apakah benar sebagian besar manusia percaya manusia yang
mati, hidup didalam kubur selama 4,6 miliar tahun, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid
(DNA)

PHOTON

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik.



QUARK

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

ASAM DEOKSIRIBONUKLAT (DNA)

DNA merupakan gudang informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang membentuk heliks
ganda dan mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara berulang dari polimer
nukleotida. Nukleotida ini terdiri dari folat, gula 5-karbon dan salah satu basa nitrogen. Basa
nitrogen adalah Guanin (G), Adenin (A), Sitosin (C) dan Timin (T).

Guanin (G) terdiri dari 5 atom karbon, 5 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen.
Adenin(A) memiliki 5 atom karbon, 5 atom nitrogen dan 5 atom hidrogen. Sitosin (C) mengandung
4 atom karbon, 3 atom nitrogen, 1 atom oksigen dan 5 atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5
atom karbon. 2 atom nitrogen, 2 atom oksigen dan 6 atom hidrogen. Folat mengandung 1 atom
fosfor, 4 atom oksigen dan 2 atom hidrogen. Gula 5 karbon memiliki 5 atom karbon, 2 atom
oksigen dan 8 atom hidrogen.

APAKAH BENAR SEBAGIAN BESAR MANUSIA PERCAYA MANUSIA YANG MATI,
HIDUP DIDALAM KUBUR SELAMA 4,6 MILIAR TAHUN

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung
dibalik ayat: "Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)”...mereka keluar dengan segera dari
kuburnya...(Yaasiin : 36: 51)"...apabila roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Nah, disini Allah mendeklarkan ”...mereka keluar dengan segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51)
"Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)"...apabila roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Ternyata, masih banyak manusia di dunia termasuk sebagian besar muslim, yang percaya bahwa
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup didalam kubur bersama tubuh
orang yang sudah mati didalam kubur, ribuan tahun.

Nah sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa kebanyakan manusia masih percaya "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad :
38: 72) hidup didalam kubur bersama tubuh orang yang sudah mati didalam kubur, ribuan tahun ?

Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "...roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Nah, rupanya "...roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7) dianggap dan dipercaya oleh kebanyakan
manusia di dunia termasuk oleh sebagian besar muslim, bahwa ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup kembali setelah ribuan tahun bersama tubuh orang yang sudah
mati.

Nabh, disini, pengertian "... roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7) dianggap dan dipercaya bahwa
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bertemu dan bersatu kembali dengan
tubuh yang sudah mati.



Padahal sebenarnya, yang disebut tubuh adalah bangunan atom hidrogen, atom oksigen, atom
karbon dan atom nitrogen. Dimana tubuh manusia dibangun dengan 7 000000000 000000000
000000000 atom.

Jadi, sebenarnya, yang disebut tubuh manusia adalah atom hidrogen, atom oksigen, atom karbon
dan atom nitrogen.

Atau dengan kata lain "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang ”...keluar
dengan segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51)

Nabh, karena ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang "...keluar dengan
segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51) , maka ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72) tidak lama tinggal didalam tubuh orang yang sudah mati didalam kubur. Setelah 30 hari
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72)atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari dalam tubuh orang yang
sudah mati yang dikubur didalam tanah.

Jadi, anggapan dan kepercayaan sebagian besar manusia di dunia termasuk sebagian besar muslim
bahwa "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup dan ada didalam kubur
bersama tubuh orang yang sudah mati ribuan tahun adalah anggapan dan kepercayaan yang tidak
ada dasarnya yang kuat.

Nabi Muhammad saw menjiarahi kuburan, adalah sebagai simbol penghormatan kepada orang yang
sudah mati dan mendoakan semoga Allah menerima dan meridhaiNya. Walaupun sebenarnya ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) sudah keluar dari kubur, 30 hari setelah
orang yang mati itu dimakamkan.

Jadi, sekarang, kalau ada sebagian muslim, yang datang ke kubur dan meminta pertolongan kepada
orang yang sudah mati, maka perbuatan itu perbuatan yang tidak benar, yang tidak ada dasarnya
yang kuat.

Nabh, ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dibangun dengan atom karbon,
atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen.

Tetapi, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom
karbon, atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen, hanya sebagian kecil saja, dari 7000000000
000000000 000000000 atom, yang menjadi bangunan tubuh manusia.

Nah, "..roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan sebagian
kecil atom karbon, atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen, setelah 30 hari keluar dari
tubuh manusia yang sudah mati, disuruh oleh Allah, "Baca kitabmu...(Al Israa': 17: 14) yang
merupakan ”...buku catatan (Al Qamar : 54: 52) kumpulan semua perbuatan manusia selama
hidupnya, baik yang terasa atau tidak terasa, yang kelihatan atau tidak kelihatan yang dikopi setiap
0.5 nano detik, dengan menggunakan partikel Allah dan energi Allah. Kemudian hasil pengkopian
disimpan didalam enam langit yang tidak kelihatan oleh daya pandang mata manusia.

Jadi sebenarnya, kalau sebagian besar manusia percaya manusia yang mati, hidup didalam kubur
selama 4,6 miliar tahun, sampai "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1), ketika atom hidrogen yang
menjadi bahan bakar matahari habis, adalah kepercayaan yang tidak ada dasarnya yang kuat.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas adalah rahasia yang terkandung dibalik ayat:



"Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)”...mereka keluar dengan segera dari kuburnya...
(Yaasiin : 36: 51)"...apabila roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Nabh, disini Allah mendeklarkan ”...mereka keluar dengan segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51)
"Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)"...apabila roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Ternyata, masih banyak manusia di dunia termasuk sebagian besar muslim, yang percaya bahwa
?...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup didalam kubur bersama tubuh
orang yang sudah mati didalam kubur, ribuan tahun.

Nah sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa kebanyakan manusia masih percaya ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ...roh Allah...(Shaad :
38: 72) hidup didalam kubur bersama tubuh orang yang sudah mati didalam kubur, ribuan tahun ?

Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "...roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7)

Nabh, rupanya "...roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7) dianggap dan dipercaya oleh kebanyakan
manusia di dunia termasuk oleh sebagian besar muslim, bahwa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup kembali setelah ribuan tahun bersama tubuh orang yang sudah
mati.

Nah, disini, pengertian "... roh-roh dipertemukan (At Takwiir : 81: 7) dianggap dan dipercaya bahwa
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) bertemu dan bersatu kembali dengan
tubuh yang sudah mati.

Padahal sebenarnya, yang disebut tubuh adalah bangunan atom hidrogen, atom oksigen, atom
karbon dan atom nitrogen. Dimana tubuh manusia dibangun dengan 70 000000000 000000000
000000000 atom.

Jadi, sebenarnya, yang disebut tubuh manusia adalah atom hidrogen, atom oksigen, atom karbon
dan atom nitrogen.

Atau dengan kata lain "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang ”...keluar
dengan segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51)

Nabh, karena ...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang ”...keluar dengan
segera dari kuburnya...(Yaasiin : 36: 51) , maka ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad :
38: 72) tidak lama tinggal didalam tubuh orang yang sudah mati didalam kubur. Setelah 30 hari
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72)atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) keluar dari dalam tubuh orang yang
sudah mati yang dikubur didalam tanah.

Jadi, anggapan dan kepercayaan sebagian besar manusia di dunia termasuk sebagian besar muslim
bahwa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) hidup dan ada didalam kubur
bersama tubuh orang yang sudah mati ribuan tahun adalah anggapan dan kepercayaan yang tidak
ada dasarnya yang kuat.

Nabi Muhammad saw menjiarahi kuburan, adalah sebagai simbol penghormatan kepada orang yang
sudah mati dan mendoakan semoga Allah menerima dan meridhaiNya. Walaupun sebenarnya ”...roh
Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) sudah keluar dari kubur, 30 hari setelah
orang yang mati itu dimakamkan.

Jadi, sekarang, kalau ada sebagian muslim, yang datang ke kubur dan meminta pertolongan kepada



orang yang sudah mati, maka perbuatan itu perbuatan yang tidak benar, yang tidak ada dasarnya
yang kuat.

Nabh, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) dibangun dengan atom karbon,
atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen.

Tetapi, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau "...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom
karbon, atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen, hanya sebagian kecil saja, dari 70
000000000 000000000 000000000 atom, yang menjadi bangunan tubuh manusia.

Nah, "...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan sebagian
kecil atom karbon, atom hidrogen, atom nitrogen dan atom oksigen, setelah 30 hari keluar dari
tubuh manusia yang sudah mati, disuruh oleh Allah, "Baca kitabmu...(Al Israa': 17: 14) yang
merupakan ”...buku catatan (Al Qamar : 54: 52) kumpulan semua perbuatan manusia selama
hidupnya, baik yang terasa atau tidak terasa, yang kelihatan atau tidak kelihatan yang dikopi setiap
0.5 nano detik, dengan menggunakan partikel Allah dan energi Allah. Kemudian hasil pengkopian
disimpan didalam enam langit yang tidak kelihatan oleh daya pandang mata manusia.

Jadi sebenarnya, kalau sebagian besar manusia percaya manusia yang mati, hidup didalam kubur
selama 4,6 miliar tahun, sampai "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1), ketika atom hidrogen yang
menjadi bahan bakar matahari habis, adalah kepercayaan yang tidak ada dasarnya yang kuat.
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